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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Pada bagian ini akan diuraikan mengenai simpulan dan rekomendasi 

darihasil penelitian yang telah dilakukan, untuk menjawab rumusan masalah yang 

telah disampaikan pada bagian sebelumnya, yaitu BAB I. 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dilakukan peneliti mengenai 

peran ayah dalam menerapkan pendidikan seks untuk anak usia dini, simpulan ini 

didasarkan pada rumusan masalah penelitian dan tujuan penelitian yakni, persepsi 

ayah terhadap pendidikan seks dan cara ayah menerapkan pendidikan seks kepada 

anaknya serta hambatan apa saja yang dialami ayah saat memberikan pendidikan 

seks untuk anak usia dini. Adapun kesimpulannya yaitu: 

Dalam hasil wawancara peneliti dengan ketiga responden peneliti 

menyimpulkan bahwa ayah memiliki pandangan bahwa pendidikan seks untuk 

anak usia dini merupakan proses mengenalkan bagian tubuh yang boleh disentuh 

orang lain dan tidak boleh, Selain itu pendidikan seks juga bertujuan untuk 

mengajarkan anak tentang rasa malu dan agar mengetahui jati dirinya. Ayah 

memiliki peranan penting dalam pendidikan seks agar anak dapat menumbuhkan 

sikap tegas dan disiplin mengenai gendernya sendiri, selain itu anak perempuan 

yang memiliki kedekatan dengan ayahnya sejak di usia dini akan merasa aman 

dan nyaman sehingga tidak mudah akan mudah terkena rayuan laki-laki yang 

tidak bertanggungjawab di saat anak beranjak dewasa. Selanjutnya peneliti 

menemukan cara yang ayah lakukan dalam menerapkan pendidikan seks kepada 

anaknya dengan cara menerapkan rasa malu, membedakan pakaian untuk 

perempuan dan laki-laki, dan mengajarkan bagian tubuh mana saja yang tidak 

boleh disentuh oleh orang lain. Adapun hal-hal yang dialami ketiga responden 

dalam menerapkan pendidikan seks seperti merasa canggung saat membicarakan 

pendidikan seks kepada anaknya dan kekurangan informasi mengenai pendidikan 

seks sehingga kurang maksimal saat menerapkan kepada anaknya.  
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1.2 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai 

analisis peran ayah dalam pendidikan seks untuk anak usia dini, terdapat temuan 

dan kekurangan. Untuk itu, peneliti hendak memberikan beberapa saran 

diantaranya: 

1.2.1 Ayah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada ayah 

yang ikut andil dalam mengasuh anak dan memberikan pendidikan seks kepada 

anaknya karena ayah harus memahami dengan baik mengenai fase-fase 

perkembangan seks anak, pentingnya mengajarkan pendidikan seks kepada anak 

sejak usia dini, bagaimana cara menerapkan pendidikan seks kepada anak, dan 

informasi lainnya mengenai pendidikan seks untuk anak sehingga perkembangan 

anak dapat tercapai secara optimal. Salah satunya dengan komunikasi mengenai 

pembagian tugas dan peran masing-masing dengan ibu dan saling mendukung satu 

sama lain. 

1.2.2 Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian yang telah dilakukan ini hanya memberikan sedikit 

pengetahuan mengenai peran ayah dalam memberikan pendidikan seks 

kepada anak sehingga perlu adanya penelitian-penelitian lebih lanjut 

untuk mengetahui lebih terperinci mengenai peran ayah dalam 

menerapkan pendidikan seks kepada anaknya.  

b. Penelitian selanjutnya diharapkan lebih banyak membaca referensi 

terkait sehingga dapat lebih mudah mengerjakan penelitian. 

c. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai pengaruh peran ayah dalam memberikan pendidikan seks 

kepada anak yang masih berusia dini. 

d. Peneliti selanjutnya dapat menemukan perbedaan peran ayah dan peran 

ibu dalam memberikan pendidikan seks kepada anak usia dini. 
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